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MOTTO 
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Artinya: Sebagaimana (kami telah menyempurnakan nikmat Kami kepadamu) 

Kami telah mengutus kepadamu Rasul diantara kamu yang membacakan ayat-ayat 

Kami kepada kamu dan mensucikan kamu dan mengajarkan kepadamu Al kitab 

dan Al-Hikmah, serta mengajarkan kepada kamu apa yang belum kamu ketahui.1 

(Al-Baqarah: 151) 
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Artinya: Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Tuhannya, Maka hendaklah 

ia mengerjakan amal yang saleh dan janganlah ia mempersekutukan seorangpun 

dalam beribadat kepada Tuhannya".2 (Al-Kahfi: 110) 

 

                                                             

 1 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV Penerbit 
Jumanatul Ali-Art,2004), hlm. 24 
 2 Ibid,,,hlm. 305 
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ABSTRAK 
 

IDHAM PANJI PURNOMO. Kompetensi sosial guru pendidikan agama 
Islam dan motivasi belajar siswa di SDN Warungboto Yogyakarta. Skripsi 
Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Sunan Kalijaga, 2012. 

Latar belakang penelitian ini adalah sebuah kehawatiran dunia pendidikan 
tentang perkembangan peserta didik dalam setiap mengikuti mata pelajaran di 
sekolah. Siswa yang seharusnya mengikuti pembelajaran di sekolah dengan baik 
dan selalu fokus pada pelajaran dapat berubah menjadi siswa yang tidak menerima 
pelajaran karena ada faktor-faktor yang mengganggu siswa dan menimbulkan 
siswa tidak siap dalam menerima pelajaran di sekolah. Kompetensi sosial guru 
sangat diperlukan untuk selalu membuat siswa termotivasi untuk belajar dan 
kerjasama dengan pihak-pihak terkait untuk mendukung pendidikan. Yang 
menjadi permasalahan ialah seperti apa kompetensi sosial guru PAI SDN 
Warungboto Yogyakarta, bagaimana motivasi siswa dan upaya seperti apa yang 
dilakukan guru PAI dan pihak sekolah dalam meningkatkan kompetensi sosial 
guru di SDN Warungboto Yogyakarta. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) tepatnya 
penelitian deskriptif. Penelitian ini menerapkan pola berfikir induktif. Yang 
menjadi sumber utama dalam penelitian ini adalah guru PAI dan seluruh siswa 
yang menjadi sumber pendukung adalah kepala sekolah, guru lain dan 
masyarakat. Metode pengumpulan datanya adalah observasi, wawancara dan 
dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan:(1) Kompetensi sosial guru PAI SDN 
Warungboto Yogyakarta dalam mengajar siswa dapat dilihat dari cara guru PAI 
mengajar yaitu dengan memiliki kemampuan dengan metode dari hati ke hati, 
guru menjadikan dirinya suri tauladan bagi siswa, melaksanakan tugas dengan 
kasih sayang, adil serta menumbuhkan dengan penuh tanggung jawab, 
menjunjung tinggi harga diri siswa dan tidak memberikan pelajaran tambahan 
dengan memungut bayaran. Hubungan dengan masyarakat dan tugasnya di 
sekolah guru PAI sudah melaksanakan tugas sesuai dengan kemampuannya.(2) 
motivasi siswa dibagi menjadi dua yaitu intrinsik dan ekstrinsik. indikator-
indikator motivasi siswa dalam belajar PAI yaitu adanya hasrat dan keinginan 
berhasil, adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar, memiliki harapan dan 
cita-cita masa depan, adanya penghargaan dalam belajar, adanya kegiatan yang 
menarik dalam belajar dan lingkungan belajar yang kondusif. Menumbuhkan 
motivasi siswa yaitu memberikan angka, hadiah, saingan atau kompetisi, 
menumbuhkan kesadaran pada siswa, memberikan ulangan, mengetahui hasil, 
pujian, hukuman, hasrat untuk belajar, minat dan tujuan yang diakui.(3) upaya 
yang dilakukan pihak sekolah dalam meningkatkan kompetensi sosial guru PAI 
sudah baik yaitu dengan cara mengadakan pengawasan (monitoring), mengadaka 
rapat evaluasi, work shop, studi banding dan kunjungan guru antar sekolah. Upaya 
guru PAI yaitu dengan meningkatkan komunikasi, saling menghormati dan 
menghargai, dan selalu membantu dan mengikuti kegiatan masyarakat serta 
bergaul sesuai dengan nilai-nilai yang berlaku di masyarakat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan merupakan proses belajar yang dimulai dari usia dini 

sampai dewasa oleh setiap manusia. Pada umumnya proses belajar dilakukan 

secara alamiah, dan secara khusus proses tersebut dilakukan secara terorganisir 

oleh lembaga pendidikan, baik formal maupun non-formal. Hal tersebut dalam 

pendidikan Islam diupayakan dengan terstruktur dan berkesinambungan guna 

membentuk manusia yang berkarakter sesuai dengan konsekuensinya sebagai 

seorang muslim. 

 Pendidikan menempati posisi  yang  sangat penting  dalam Islam, sebab 

peradaban umat manusia sangat ditentukan oleh kualitas pendidikannya. Arah 

visi dan misi yang dikembangkan oleh institusi pendidikan Islam akan 

membentuk produk pendidikan berupa sumber daya manusia pada zamannya 

dan akan berproses secara terus menerus. 

 Peningkatan kualitas pendidikan menjadi tanggung jawab bagi para 

guru untuk menentukan keberhasilan suatu tujuan pendidikan. Disamping itu 

juga kepala sekolah mempunyai kontribusi yang sangat besar dalam hal 

meningkatkan mutu pendidikan. Karena kepala sekolah adalah pimpinan dalam 

sebuah sekolahan, kepala sekolah bertanggung jawab kepada bawahannya 

(guru) untuk meningkatkan kompetensi guru dalam hal belajar mengajar. 

 Pendidikan merupakan suatu usaha mengubah tingkah laku yang 

meliputi tiga aspek yaitu; Pertama, aspek kognitif meliputi perubahan dalam 
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segi penguasaan ilmu pengetahuan dan perkembangan keterampilan yang 

diperlukan untuk mengubah pengetahuan tersebut. Kedua, aspek afektif yaitu 

meliputi perubahan- perubahan segi mental, perasaan dan kesadaran. Ketiga, 

aspek psikomotorik yaitu meliputi perubahan dalam segi tindak bentuk 

psikomotorik. Semua komponen dalam pendidikan mempunyai pengaruh untuk 

meningkatkan mutu pendidikan salah satu komponen dalam pendidikan yang 

sangat berperan adalah guru. 3 

 Faktor yang menunjang terhadap kelangsungan pendidikan yaitu 

dengan adanya guru yang berkualitas yang akan mengantarkan anak didiknya 

menuju gerbang kesuksesan. Terlebih lagi ditengah lintasan perjalanan zaman 

dengan teknologi yang semakin canggih dan segala perubahan serta pergeseran 

nilai, sehingga potret pendidikan masa depan tercermin dari potret guru yang 

berkualitas, dan gerak maju pendidikan berbanding lurus dengan citra para 

guru di tengah masyarakat.4 

 Di SD Negeri Warungboto Yogyakarta, dalam pembelajaran pendidikan 

agama Islam seorang guru dituntut untuk lebih aktif dan kreatif dalam proses 

belajar mengajar di kelas. Hal ini akan membuat peserta didik lebih 

mencermati pelajaran yang sedang berlangsung sehingga peserta didik tidak 

melakukan kegiatan lain kecuali belajar sesuai materi yang sedang berlangsung 

dalam pembelajaran.5 

                                                           

 3 Zakiyah Darajat, dkk, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi 
Aksara, 1995), hlm. 197 

 4 Moh Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), 
hlm. 5 

5 Wawancara dengan Guru PAI SD N Warungboto Yogyakarta, Bapak Sudjimin, Rabu, 12 
Oktober 2011  
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 Guru harus memiliki kelebihan dalam merealisasikan nilai spiritual, 

emosional, moral, sosial, dan intelektual dalam pribadinya, serta memiliki 

kelebihan dalam pemahaman ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni sesuai 

dengan mata pelajaran yang menjadi tanggung jawabnya.6 

 Dalam Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 19 tahun 2005 tentang 

Standar Nasional Pendidikan bab VI pasal 28 ayat 3 dinyatakan bahwa guru 

minimal memiliki empat kompetensi (a) kompetensi paedagogis (b) 

kompetensi kepribadian (c) kompetensi profesional (e) kompetensi sosial.7 

 Kompetensi sosial guru merupakan salah satu dari beberapa kompetensi 

yang harus dimiliki oleh setiap guru dalam jenjang pendidikan apapun. Secara 

teoritis keempat jenis kompetensi tersebut dapat dipisah-pisahkan satu sama 

lain, akan tetapi secara praktis sesungguhnya keempat jenis kompetensi 

tersebut tidak mungkin dipisah-pisahkan, karena keempat kompetensi itu harus 

terjalin secara terpadu dalam diri guru. Di sisi lain, berdasarkan kodrat manusia 

sebagai makhluk sosial dan makhluk etis, seorang guru harus dapat 

memperlakukan peserta didiknya secara wajar dan bertujuan agar tercapai 

optimalisasi potensi diri masing-masing peserta didik. Ia harus memahami dan 

menerapkan prinsip belajar humanistik yang beranggapan bahwa keberhasilan 

belajar ditentukan oleh kemampuan yang ada pada diri peserta didik tersebut. 

                                                           
6 E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan sertifikasi Guru, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 

2007), hlm. 174 
7 Undang-undang Republik Indonesia nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan dosen, 

(Bandung: Citra Umbara, 2006), hlm. 185 
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Instruktur hanya bertugas melayani mereka sesuai kebutuhan mereka masing-

masing.8 

 Untuk menjadi guru yang memiliki kompetensi sosial, seorang guru 

harus mendidik murid-muridnya, seorang guru harus bisa menjalin hubungan 

dekat dengan anak didik, baik secara fisik maupun batin. Seorang guru harus 

dapat membangun suasana yang menyenangkan di dalam kelas, dapat berperan 

sebagai “orang tua kedua”, menjadi motivator, menjadi sahabat dalam belajar, 

menjadi pribadi yang layak ditiru dan memberikan kasih sayang pada peserta 

didik. Hal ini akan membangkitkan semangat peserta didik untuk belajar. 

Sebab, tanpa adanya semangat, belajar adalah kegiatan yang sangat 

menjemukan.9 

 Kompetensi sosial guru PAI SDN Warungboto Yogyakarta yaitu selalu 

menjalin hubungan baik dengan kepala sekolah, guru-guru, peserta didik dan 

masyarakat. Guru harus mengetahui keadaan peserta didiknya, seperti 

mengetahui nama- nama peserta didik, karakter, intelektual, motivasi untuk 

belajar, pergaulan dan keadaan keluarga peserta didik. Semua itu dilakukan 

sebagai modal guru dalam mengawasi peserta didik baik di dalam sekolah 

maupun di luar sekolah.10 

 Suatu proses pembelajaran dikatakan baik jika dapat menciptakan 

kondisi atau suatu proses yang mengarahkan siswa untuk melakukan aktivitas 

belajar. Dalam hal ini sudah barang tentu peran guru sangat penting. 

                                                           

 8 Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan, (Jakarta: Bumi aksara, 2007), hlm. 68  

 9 Akhmad Muhaimin Azzet, Menjadi Guru Favorit, (Yogyakarta: Ar- Ruzz, 2011), 
hlm.65 

 10 Observasi dan Wawancara dengan Guru PAI SD N Warungboto Yogyakarta, Bapak 
Sudjimin, Rabu, 12 Oktober 2011. 
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Bagaimana guru melakuan usaha- usaha untuk dapat menumbuhkan dan 

memberikan motivasi agar anak didiknya melakukan aktivitas belajar dengan 

baik. Sebagaimana dikatakan Sardiman AM bahwa untuk belajar dengan baik 

diperlukan proses dan motivasi yang baik pula.11 

 Keadaan motivasi siswa SDN Warungboto Yogyakarta untuk belajar di 

ruang kelas yang terbatas mengakibatkan tidak semua siswa siap dalam 

menerima pelajaran dengan baik. Oleh karena itu, guru harus lebih peka 

terhadap keadaan yang dialami peserta didik di dalam kelas. Sebelum 

pembelajaran di mulai, guru mengucapkan salam, mengingatkan kembali 

materi sebelumnya (pre test) dan masuk pada inti pembelajaran yaitu tentang 

sifat- sifat Nabi Muhammad SAW. Di tengah- tengah pembelajaran ada 

beberapa siswa yang bergurau dengan temannya, pindah- pindah tempat duduk 

dan mengganggu temannya, sehingga keadaan kelas menjadi kurang kondusif. 

Guru mengingatkan siswa yang mengganggu jalannya pelajaran dengan cara 

memanggil nama, mengingatkan dan memberikan pertanyaan. Keadaan peserta 

didik yang bermacam- macam dan motivasi belajar yang dimiliki peserta 

berbeda- beda, bahkan ada siswa yang di setiap pembelajaran berlangsung 

memang sukanya bergurau, itu menjadi tugas guru untuk mengarahkan dan 

memotivasi peserta didik supaya fokus pada pembelajaran di kelas.12 

 Motivasi belajar mempunyai peranan khusus dalam hal penumbuhan 

gairah membuat hati merasa senang dan semangat untuk belajar. Siswa yang 

                                                           
11 Sardiman AM, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2011), hlm. 75 
12 Observasi dan Wawancara dengan Guru PAI SDN Warungboto Yogyakarta, Bapak 

Sudjimin, Rabu, 12 Oktober 2011 
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memiliki motivasi kuat akan mempunyai banyak energi untuk melakukan 

kegiatan belajar. Seorang siswa yang tidak memiliki motivasi boleh jadi gagal 

dalam belajar walaupun memiliki intelegensi yang cukup tinggi hasil belajar itu 

pun menjadi optimal apabila ada motivasi yang tepat. Sejalan dengan ini 

kegagalan dalam belajar tidak hanya berada dipihak siswa, sebab mungkin saja 

guru tidak berhasil dalam memberikan motivasi yang tepat dan mampu 

membangkitkan semangat siswa untuk belajar. Oleh karena itu, tugas seorang 

guru adalah memberikan dorongan terhadap siswa agar dalam dirinya tumbuh 

motivasi untuk belajar. 

 Latar belakang di atas menjadi argumentasi pentingnya penelitian 

tentang kompetensi sosial guru PAI pada pembelajaran di kelas, sekaligus 

pengaruhnya dalam motivasi belajar siswa SD Negeri Warungboto 

Yogyakarta. Skripsi ini akan meneliti persoalan tersebut di atas sekaligus 

memberikan pandangan solutif terhadap berbagai permasalahan yang dihadapi 

SD Negeri Warungboto Yogyakarta. 

 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian ini akan lebih fokus 

pada pokok permasalahan yang secara sederhana biasa dirumuskan sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana kompetensi sosial guru PAI di SDN Warungboto Yogyakarta? 

2. Bagaimana motivasi belajar PAI siswa di SDN Warungboto Yogyakarta? 
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3. Bagaimana upaya yang dilakukan guru PAI dan pihak sekolah dalam 

meningkatkan kompetensi sosial guru PAI kaitannya untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa di SDN Warungboto Yogyakarta? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penalitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui kompetensi sosial guru PAI di SDN Warungboto 

Yogyakarta. 

b. Mengetahui motivasi belajar PAI siswa di SDN Warungboto 

Yogyakarta. 

c. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan guru PAI dan pihak   sekolah 

dalam meningkatkan kompetensi sosial guru PAI kaitannya untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa di SDN Warungboto Yogyakarta. 

2. Kegunaan Penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik dalam 

pengembangan pengetahuan yang sedang dikaji maupun manfaat bagi 

penyelenggara pendidikan di SDN Warungboto Yogyakarta. Secara rincian, 

kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Secara Akademik 

1) Sebagai salah persyaratan menyelesaikan program studi strata satu 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam 

UIN Sunan Kalijaga. 



8 
 

2) Menambah khazanah ilmu pengetahuan, khususnya bidang 

pendidikan. 

b. Secara Praktis 

1) Bagi penulis, menjadikan pengalaman luar biasa karena dengan di 

adakannya penelitian secara langsung dapat menambah wawasan 

pengetahuan. 

2) Dapat menjadi salah satu bahan pertimbangan dalam rangka 

perbaikan dan peningkatan kompetensi guru PAI. Khususnya 

kompetensi sosial guru PAI. 

3) Memperkaya khazanah kepustakaan UIN Sunan Kalijaga. 

4) Memberikan informasi kepada para pembaca tentang kompetensi 

sosial guru PAI di SDN Warungboto Yogyakarta. 

 

D. Kajian Pustaka 

 Dari telaah pustaka yang dilakukan oleh penulis, ada beberapa skripsi 

yang relevan, diantaranya yaitu: 

1. Skripsi yang ditulis oleh Sulastri yang berjudul “Kompetensi Sosial Guru 

Pendidikan Agama Islam Madrasah Aliyah Ibnul Qayyim Yogyakarta”, 

Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2008. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

lapangan (Field Research). Hasilnya, guru PAI Madrasah Aliyah Ibnul 

Qayyim sudah memiliki kompetensi yang cukup baik. Namun ada aspek 
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yang belum dipenuhi oleh guru PAI di Madrasah Aliyah Ibnul Qayyim 

belum berijazah Sarjana.13 

2. Skripsi yang ditulis oleh Farida Rahmawati yang berjudul “Peran Pengawas 

dalam Meningkatkan Kompetensi Sosial Guru PAI di Sekolah Dasar di 

Kecamatan Tulung Kabupaten Klaten Tahun 2008”, jurusan Kependidikan 

Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008. Hasil 

penelitiannya menunjukan bahwa pengawas sangat berperan dalam 

meningkatkan kompetensi sosial guru PAI melalui bimbingan kelompok 

kerja guru (KKG), kunjungan sekolah dan kelas, mengembangkan 

kerjasama dengan para tenaga pendidik.14 

3. Skripsi yang ditulis oleh Ahmad Syahid yang berjudul “ Kompetensi 

Paedagogi Guru dalam Pembelajaran PAI di SMAN Purwokerto Kabupaten 

Banyumas”, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007. Skripsi tersebut menggunakan metode 

kualitatif dengan menggunakan jenis penelitian lapangan. Dalam penelitian, 

skripsi tersebut membahas tentang kompetensi paedagogi guru dalam 

pembelajaran PAI di SMA Negeri Purwokerto Kaupaten Banyumas sudah 

cukup baik.15 

                                                           

 13 Sulastri, “Kompetensi Sosial Guru Pendidikan Agama Islam Madrasah Aliyah Ibnul 
Qayyim Yogyakarta”, Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta, 2008. 

 14 Farida Rahmawati, “Peran Pengawas dalam Meningkatkan Kompetensi Sosial Guru 
PAI di Sekolah Dasar di Kecamatan Tulung Kabupaten Klaten Tahun 2008”, Skripsi, Jurusan 
Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008. 

 15 Ahmad Syahid, “Kompetensi Paedagogi Guru dalam Pembelajaran PAI di SMA N 
Purwokerto Kabupaten Banyumas”, Skripsi, jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah 
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007. 
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 Berbeda dengan penelitian diatas, meskipun kajiannya hampir sama 

tentang kompetensi guru PAI. Tetapi dalam skripsi ini penulis lebih 

memfokuskan pada kompetensi sosial guru PAI dan motivasi belajar siswa 

di SD Negeri Warungboto Yogyakarta. 

 

E. Landasan Teori 

1. Pengertian Kompetensi Sosial 

a. Pengertian Kompetensi 

 Menurut kamus bahasa Indonesia, kompetensi dapat diartikan 

(kewenangan) kekuasaan untuk menentukan atau memutuskan suatu 

hal.16 Istilah kompetensi sebenarnya memiliki banyak makna yang 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

 Menurut Usman, kompetensi adalah suatu hal yang 

menggambarkan kualifikasi atau kemampuan seseorang, baik yang 

kualitatif maupun kuantitatif.17 

 Menurut Charles E. Johnson, sebagaimana dikutip oleh Uzer 

Usman, mengemukakan bahwa kompetensi merupakan perilaku yang 

rasional untuk mencapai tujuan yang di persyaratkan sesuai dengan 

kondisi yang diharapkan.18 Kompetensi merupakan suatu tugas yang 

memadai atas kepemilikan pengetahuan, keterampilan dan kemampuan 

                                                           

 16 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional,  (Bandung: Remaja Rosda Karya, 
2007), hlm. 14 

 17 Kunandar, Guru Profesional: Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidkan Dan 
Sukses Dalam Sertifikasi Guru, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007),  hlm. 51 

 18 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2007), 
hlm. 14 
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yang dituntut oleh jabatan seseorang. Kompetensi juga berarti sebagai 

pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai dasar yang direfleksikan dalam 

kebiasaan berpikir dan bertindak.19 

 Pengertian kompetensi ini, jika digabungkan dengan sebuah 

profesi yaitu guru atau tenaga pengajar, maka kompetensi guru 

mengandung arti kemampuan seseorang guru dalam melaksanakan 

kewajiban-kewajiban secara bertanggung jawab dan layak atau 

kemampuan dan kewenangnan guru dalam melaksanakan profesi 

keguruannya. Pengertian kompetensi guru adalah seperangkat 

penguasaan kemampuan yang harus ada dalam diri guru agar dapat 

mewujudkan kinerjanya secara tepat dan efektif.20 

 Namun, jika pengertian kompetensi guru tersebut dikaitkan 

dengan Pendidikan Agama Islam yakni pendidikan yang sangat penting 

bagi kehidupan manusia, terutama dalam mencapai ketentraman batin 

dan kesehatan mental pada umumnya. Agama Islam merupakan 

bimbingan hidup yang paling baik, pencegah perbuatan munkar yang 

paling ampuh, pengendali moral yang baik. Maka kompetensi guru 

Agama Islam adalah kewenangan untuk menentukan Pendidikan Agama 

Islam yang akan diajarkan pada jenjang tertentu di sekolah tempat guru 

itu mengajar.21 

                                                           

 19 Kunandar, Guru Profesional: Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidkan Dan 
Sukses Dalam Sertifikasi Guru, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), hlm. 52 

 20 Ibid,  hlm. 55 
 21 Zakiyah Daradjat, Pendidikan Islam Dalam Keluarga dan Sekolah, (Jakarta: Ruhama, 

1995), hlm. 95 
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 Sedangkan dalam Undang-Undang Republik Indonesia nomor 14 

tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, dijelaskan bahwa kompetensi 

adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus 

dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam 

melaksanakan tugas keprofesionalan.22 

 Menurut Littrell yang dikutip oleh Hamzah B. Uno, kompetensi 

adalah kekuatan mental dan fisik untuk melakukan tugas atau 

keterampilan yang dipelajari melalui latihan dan praktik. Sedangkan 

menurut Stephen J. Kenezevich, kompetensi adalah kemampuan- 

kemampuan untuk mencapai tujuan organiasasi. Kemampuan menurut 

Kenezevich merupakan hasil dari penggabungan dari kemampuan- 

kemampuan yang banyak jenisnya, dapat berupa pengetahuan, 

keterampilan, kepemimpinan, kecerdasan, dan lain-lain yang dimiliki 

seseorang untuk mencapai tujuan organisasi.23 

 Spencer and spencer, sebagaimana dikutip oleh Hamzah B. Uno 

mendefinisikan kemampuan sebagai karakteristik yang meonjol dari 

seorang individu yang berhubungan dengan kinerja efektif atau superior 

dalam suatu pekerjaan atau situasi. R.M. Gulon dalam Spencer and 

Spencer mendefinisikan kompetensi sebagai karakteristik yang menonjol 

bagi seseorang dan mengindikasikan cara-cara berperilaku atau berpikir, 

                                                           

 22 E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan sertifikasi Guru, (Bandung: Remaja Rosda 
Karya, 2007), hlm. 25 

 23 Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hlm. 62 
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dalam segala situasi, dan berlangsung terus dalam periode waktu yang 

lama.24 

 Dari pendapat di atas dapat dipahami bahwa kompetensi adalah 

merujuk pada kinerja seseorang dalam suatu pekerjaan yang bisa dilihat 

dari pikiran, sikap, dan perilakunya. Kompetensi tidak hanya 

mengandung pengetahuan, keterampilan dan sikap, namun yang penting 

adalah penerapan dari pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang 

diperlukan tersebut dalam pekerjaan. 

b. Pengertian Kompetensi Sosial 

 Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan pasal 28 ayat 3 

butir d dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi sosial 

adalah kemampuan guru sebagai bagian dari masyarakat untuk 

berkomunikasi dan bergaul secara efektif dan efisien dengan peserta 

didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua atau wali peserta 

didik, dan masyarakat sekitar.25 

 Kompetensi sosial terkait dengan kemampuan guru sebagai 

mahluk sosial dalam berinteraksi dengan orang lain. Sebagai mahluk 

sosial guru berperilaku santun, mampu berkomunikasi dan berinteraksi 

dengan lingkungan secara efektif dan menarik mempunyai rasa empati 

terhadap orang lain. Kemampuan guru berkomunikasi dan berinteraksi 

secara efektif dan menarik dengan peserta didik, sesama pendidik dan 

tenaga kependidikan, orang tua dan wali peserta didik, masyarakat sekitar 
                                                           

 24 Ibid,  hlm. 62 
 25 E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan sertifikasi Guru, (Bandung: Remaja Rosda 
Karya, 2007), hlm. 173 
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sekolah dan dimana pendidik itu tinggal, dan dengan pihak- pihak 

berkepentingan dengan sekolah. 

 Kompetensi sosial menurut Slamet PH, dikutip oleh Syaiful 

Sagala terdiri dari sub- kompetensi, yaitu:  

1) Memahami dan menghargai perbedaaan (respek) serta memiliki 

kemampuan mengelola konflik dan benturan. 

2) Melaksanakan kerjasama secara harmonis dengan kawan sejawat, 

kepala sekolah, wakil kepala sekolah, dan pihak- pihak yang terkait 

lainnya. 

3) Membangun kerja tim (teamwork) yang kompak, cerdas, dinamis dan 

lincah. 

4) Melaksanakan komunikasi (tertulis, tergambar) secara efektif dan 

menyenangkan dengan seluruh warga sekolah, orang tua peserta didik, 

dengan kesadaran sepenuhnya bahwamasing- masing memiliki peran 

dan tanggung jawab terhadap kemajuan pembelajaran. 

5) Memiliki kemampuan memmahami dan menginternalisasikan 

perubahan lingkungan yang berpengaruh terhadap tugasnya. 

6) Memiliki kemampuan mendudukan dirinya dalam sisitem nilai yang 

berlaku di masyarakat sekitarnya. 

7) Melaksanakan prinsip- prinsip tata kelola yang baik (misalnya: 

partisipasi, transparansi dan profesionalisme).26 

                                                           
26 Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan, (Bandung: Alfabeta, 
2009), hlm. 38 
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 Adapun menurut Mulyasa, sedikitnya terdapat tujuh kompetensi 

sosial yang harus dimiliki guru agar dapat berkomunikasi dan bergaul 

secara efektif, baik di sekolah maupun di masyarakat. Ketujuh 

kompetensi tersebut dapat di identifikasikan dalam bentuk sebagai 

berikut: 

1) Memiliki pengetahuan tentang adat istiadat baik sosial maupun agama. 

2) Memiliki pengetahuan tentang budaya dan tradisi.  

3) Memiliki pengetahuan tentang inti demokrasi.  

4) Memiliki pengetahuan tentang estetika. 

5) Memiliki apresiasi dan kesadaran sosial. 

6) Memiliki sikap yang benar terhadap pengetahuan dan pekerjaan. 

7) Setia terhadap harkat dan martabat manusia.27 

 Dalam hal ini maka bentuk-bentuk kompetensi sosial guru 

dimanifestasikan dalam sikap tenggang rasa, simpati, empati, dapat 

beradaptasi dan menerima orang lain, serta mau mengakui kesalahan 

yang diperbuat serta memperbaikinya. 

 Karakter yang harus dimiliki oleh seorang guru PAI sebagai 

tenaga profesional kependidikan. Yang pertama adalah capability 

personal, maksudnya guru diharapkan memiliki pengetahuan, kecakapan 

dan keterampilan serta sikap yang lebih mantap dan memadai sehingga 

mampu mengelola proses belajar mengajar secara efektif. Kedua adalah 

guru sebagai inovator yakni sebagai tenaga kependidikan yang memiliki 

                                                           
27 E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan sertifikasi Guru, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2007), 
hlm. 176 
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komitmen terhadap upaya perubahan dan reformasi. Para guru 

diharapkan memiliki pengetahuan, kecakapan dan keterampilan serta 

sikap yang tepat terhadap pembaharuan yang efektif. Ketiga adalah guru 

sebagai developer, guru harus memiliki visi keguruan yang mantap dan 

luas perspektifnya. Guru harus mampu dan mau melihat jauh ke depan 

dalam menjawab tantangan-tantangan yang dihadapi oleh sektor 

pendidikan sebagai suatu sistem.28 

 Dengan kompetensi sosial yang dimiliki dan diharapkan guru PAI 

mampu untuk mengatasi masalah yang dialami siswa yaitu kurangnya 

motivasi belajar siswa dengan melihat indikator-indikator kompetensi 

sosial guru, yaitu: 

1) Guru selaku pendidik hendaknya selalu menjadikan dirinya suri 

tauladan bagi anak didiknya. 

2) Di dalam melaksanakan tugas harus dijiwai dengan kasih sayang, adil 

serta menumbuhkannya dengan penuh tanggung jawab. 

3) Guru wajib menjunjung tinggi harga diri setiap murid. 

4) Guru seyogyanya tidak memberi pelajaran tambahan kepada muridnya 

sendiri dengan memungut bayaran.
29 

2. Pengertian Motivasi Belajar Siswa 

 Sebagai seorang motivator, guru hendaknya dapat mendorong anak 

didiknya agar bergairah dan belajar aktif. Dalam upaya memberikan 

motivasi, guru dapat menganalisis motif- motif yang melatar belakangi anak 
                                                           

 28 Sardiman, AM, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2011), hlm. 136 

 29 Ali Imron, Pembinaan Guru di Indonesia, (Jakarta: Dunia Pustaka jaya, 1995), hlm. 46 
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didik malas belajar dan menurun prestasinya di sekolah. Motivasi dapat 

efektif bila dilakukan dengan memperhatikan kebutuhan anak didik. 

Peranan  guru sebagai motivator sangat penting dalam interaksi edukatif, 

karena menyangkut esensi pekerjaan mendidik yang membutuhkan 

kemahiran sosial, menyangkut performance dalam personalisasi dan 

sosialisasi diri.30 

 Motivasi adalah proses mempengaruhi atau mendorong dari luar 

terhadap seseorang atau kelompok kerja agar mereka mau melaksanakan 

sesuatu yang telah ditetapkan. Motivasi atau dorongan (driving force) 

dimaksudkan sebagai desakan yang alami untuk memuaskan dan 

mempertahankan kehidupan.31 

 Callahan and Clark dikutip oleh E. Mulyasa, mengemukakan bahwa 

motivasi adalah tenaga pendorong atau penarik yang menyebabkan adanya 

tingkah laku kearah suatu tujuan tertentu. Dengan motivasi akan tumbuh 

dorongan untuk melakukan sesuatu dalam kaitannya dengan pencapaian 

tujuan. Motivasi dapat menyebabkan terjadinya suatu perubahan energi 

yang ada pada diri manusia, baik yang menyangkut kejiwaan, perasaan 

maupun emosi dan kemudian bertindak atau melakukan sesuatu untuk 

mencapai tujuan.32 

                                                           
30 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2005), hlm. 45 
31 Samsudin Sadili, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Bandung: Pustaka Setia, 2006), 

hlm. 281 
32 E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 

2007), hlm. 58 
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 Sebagai motivator, guru harus mampu membangkitkan motivasi 

belajar, dengan memperhatikan prinsip- prinsip sebagai berikut: 

a) Peserta didik akan bekerja keras kalau memiliki minat dan perhatian 

terhadap pekerjaannya. 

b) Memberikan tugas yang jelas dan dapat dimengerti. 

c) Memberikan penghargaan terhadap hasil kerja dan prestasi peserta 

didik. 

d) Menggunakan hadiah dan hukuman secara efektif dan tepat guna serta 

memberikan penilaian dengan adil dan transparan.33 

 Menurut Hamalik menyatakan bahwa motivasi adalah perubahan 

energi dalam diri (pribadi) seseorang yang ditandai dengan timbulnya 

perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan. Ada tiga unsur yang saling 

berkaitan, yaitu sebagai berikut: 

a) Motivasi dimulai dari adanya perubahan energi dalam pribadi. Misalnya 

karena terjadi perubahan dalam sistem pencernaan maka timbul motif 

lapar. Tapi ada juga perubahan energi yang tidak diketahui. 

b) Motivasi ditandai dengan timbulnya perasaan affective arousal. Mula-

mula merupakan ketegangan psikologis, lalu merupakan suasana emosi. 

Suasana emosi ini menimbulkan kelakuan yang bermotif. Perubahan ini 

mungkin bisa dan mungkin juga tidak, seseorang hanya dapat 

melihatnya dalam perbuatan. Misalnya seorang terlibat dalam suatu 

diskusi, karena dia merasa tertarik pada masalah yang akan dibicarakan 

                                                           
33Ibid, hlm. 59 
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maka suaranya akan timbul dan kata-katanya dengan lancar dan cepat 

akan keluar. 

c) Motivasi ditandai dengan reaksi-reaksi untuk mencapai tujuan. Pribadi 

yang termotivasi mengadakan respon- respon yang tertuju ke arah suatu 

tujuan. Respon-respon itu berfungsi mengurangi ketegangan yang 

disebabkan oleh perubahan energi dalam dirinya. Setiap respon 

merupakan suatu langkah ke arah mencapai tujuan.34 

 Menurut Syaiful Bahri Djamarah motivasi terbagi menjadi dua yaitu 

instrinsik dan ekstrinsik mempunyai pengertian sebagai berikut: 

a) Motivasi instrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau 

berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam setiap diri 

individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. 

b) Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsi karena 

adanya perangsang atau dorongan dari luar.35 

 Motivasi intrinsik memandang bahwa segala tindakan manusia 

termasuk belajar, karena terdapatnya langsung tanggung jawab internal pada 

diri manusia itu. Motivasi ekstrinsik akan sangat membantu ketika motivasi 

intrinsik seseorang tiba-tiba melemah, jadi motivasi ekstrinsik sebagai 

pendorong atau pemicu motivasi intrinsik agar tidak pada tingkatan rendah 

yang sangat mempengaruhi proses pembelajaran. Sebaliknya, motivasi 

intrinsik akan sangat membantu ketika tidak ada rangsangan dari luar berupa 

motivasi ekstrinsik. 
                                                           

34 Hamalik Oemar, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), hlm. 158 
35 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka   

Cipta,  2002), hlm. 115 



20 
 

 Terdapat indikator-indikator motivasi siswa dalam pembelajaran PAI 

di sekolah, yaitu: 

a) Adanya hasrat dan keinginan berhasil. 

b) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar. 

c) Adanya harapan dan cita-cita masa depan. 

d) Adanya penghargaan dalam belajar. 

e) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar. 

f) Adanya lingkungan belajar yang kondusif sehingga memungkinkan 

seorang siswa dapat belajar dengan baik.36 

 Ada beberapa bentuk dan cara menumbuhkan motivasi dalam 

kegiatan belajar mengajar di sekolah, yaitu: 

a) Memberi angka 

Angka dalam hal ini sebagai simbol dari nilai kegiatan belajarnya. 

Angka-angka yang baik itu bagi siswa merupakan motivasi yang sangat 

kuat. 

b) Hadiah 

Hadiah dapat juga dikatakan sebagai motivasi, tetapi tidaklah selalu 

demikian. Sebagai contoh hadiah yang diberikan untuk gambar yang 

terbaik mungkin tidak akan menarik bagi seseorang siswa yang tidak 

memiliki bakat menggambar. 

 

 

                                                           
36 Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hlm. 31 
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c) Saingan atau kompetisi 

Saingan atau kompetisi dapat digunakan sebagai alat motivasi untuk 

mendorong belajar siswa. 

d) Ego- involvement 

Menumbuhkan kesadaran kepada siswa agar merasakan pentingnya tugas 

dan menerimanya sebagai tantangan sehingga bekerja keras dengan 

mempertaruhkan harga diri, sebagai salah satu bentuk motivasi yang 

cukup penting. 

e) Memberi ulangan 

Para siswa akan menjadi giat belajar kalau mengetahui akan ada ulangan. 

Oleh karena itu, memberi ulangan ini juga merupakan sarana motivasi. 

f) Mengetahui hasil 

Dengan mengetahui hasil pekerjaan, apalagi kalau terjadi kemajuan akan 

mendorong siswa untuk giat belajar. 

g) Pujian 

Apabila ada siswa yang sukses menyelesaikan tugas dengan baik, perlu 

diberikan pujian. Pujian ini membentuk reinforcement yang positif dan 

sekaligus merupakan motivasi yang baik. 

h) Hukuman 

Hukuman sebagai reinforcement yang negatif tetapi kalau diberikan 

secara tepat dan bijak bisa menjadi alat motivasi. 

 

 



22 
 

i)   Hasrat untuk belajar 

Hasrat untuk belajar, berarti ada unsur kesengajaan dan ada maksud 

untuk belajar. 

j)   Minat 

Motivasi sangat berhubungan dengan unsur minat. Motivasi muncul 

karena ada kebutuhan, begitu juga dengan minat sehingga tepatlah kalau 

minat merupakan alat motivasi yang pokok. 

k) Tujuan yang diakui 

Tujuan yang diakui dan diterima baik oleh siswa, merupakan alat 

motivasi yang sangat penting. Sebab dengan memahami tujuan yang 

harus dicapai, karena dirasa sangat berguna dan menguntungkan, maka 

akan timbul gairah untuk terus belajar.37 

 Guru PAI sebagai pendidik dan pembina generasi muda harus 

menjadi tauladan, di dalam maupun di luar sekolah. Guru PAI harus sadar 

akan kedudukannya. Di mana dan kapan saja ia akan selalu dipandang 

sebagai guru agama yang harus memperlihatkan kelakuan yang dapat ditiru 

oleh masyarakat, khususnya oleh peserta didik. 

 Bila seorang guru PAI mengajar, berarti ia telah mengemban tugas 

moral, yaitu tugas moral sebagai orang yang dianggap dapat menurunkan 

apa yang ia miliki untuk memberikan pengetahuannya. Tugas moral dengan 

tidak akan mengkhianati ilmu pengetahuannya, untuk menjadikan anak 

seorang manusia yang berguna dan taat beragama. Yang penting adalah, di 

                                                           
37 Sardiman AM, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
2011), hlm. 92- 95 
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samping sebagai guru yang mengajarkan ilmu pengetahuan, juga sebagai 

pengganti orang tua di sekolah, menyelami jiwa siswa-siswanya. Sebagai 

lanjutan atau penyempurnaan peranan guru PAI sebagai pendidik, maka 

guru PAI harus berperan juga sebagai pembimbing. Membimbing dalam hal 

ini dapat dikatakan sebagai kegiatan atau menuntun siswa dalam 

perkembangannya dengan jalan memberikan lingkungan dan arah yang 

sesuai dengan tujuan pendidikan. 

 Bila seorang guru PAI menemukan siswa yang mengalami masalah 

kurangnya motivasi dalam pembelajarannya, maka guru yang memiliki 

kinerja akademik yang baik akan mengatasi kurangnya motivasi siswa 

dengan melakukan identifikasi terlebih dahulu terhadap fenomena yang 

terjadi kemudian berusaha untuk menemukan solusi terbaik untuk 

permasalahan kurangnya motivasi belajar siswa. 

 Sehubungan dengan perannya sebagai pengajar, pendidik dan 

pembimbing dalam mengatasi kurangnya motivasi siswa dalam 

pembelajaran, maka kompetensi sosial merupakan salah satu peran penting 

yang harus ada pada diri guru PAI. Kompetensi sosial guru ini akan 

senantiasa menggambarkan pola tingkah laku guru PAI yang diharapkan 

dapat menumbuhkan interaksi yang efektif pada siswa. Sehingga 

permasalahan yang timbul pada siswa yaitu kurangnya motivasi dapat 

diatasi dan bekerjasama dengan pihak-pihak terkait untuk memecahkan 

permasalahan siswa tersebut. 
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F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

 Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan (field 

research), pendekatan yang dilakukan melalui pendekatan deskriptif yaitu 

jenis penelitian yang memberikan gambaran atau uraian atas suatu keadaan 

sejelas mungkin tanpa ada perlakuan pada objek yang diteliti.38 Keadaan 

yang diuraikan dalam penelitian ini adalah mengenai kompetensi sosial guru 

PAI dan motivasi belajar siswa. Lokasi penelitian adalah di SD Negeri 

Warungboto Yogyakarta. Peneliti akan mengkaji dengan seksama 

kompetensi sosial guru PAI dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di 

SD Negeri Warungboto Yogyakarta. 

2. Metode Penentuan Subyek 

 Sumber data atau informan utama dalam penelitian ini adalah guru 

Pendidikan Agama Islam (PAI) dan siswa kelas 1 sampai 6. Sedangkan 

sumber data lainnya adalah semua pihak yang berhubungan dengan 

penelitian ini yaitu  kepala sekolah, guru lain, tenaga kependidikan dan 

masyarakat tempat guru tersebut tinggal. 

 Suasana kelas saat pembelajaran PAI berlangsung pada awalnya 

siswa kurang antusias belajar PAI karena situasi siswa yang masih ramai. 

Guru PAI mencoba untuk memfokuskan siswa pada pelajaran PAI dan pada 

akhirnya siswa siap menerima pelajaran dengan baik dan semuanya berjalan 

dengan baik. guru PAI menyuruh siswa untuk menjawab soal-soal yang ada 

                                                           
38 Ronny Kountur, Metode Penelitian Untuk Penulisan Skripsi dan Tesis, (Jakarta: PPM, 2004), 
hlm. 105 
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di LKS (lembar kerja siswa), kemudian guru mencocokan jawaban yang 

benar dengan seluruh siswa kelas IV.39 

3. Deskripsi Operasional Variabel 

a. Kompetensi Sosial Guru 

1) Guru selaku pendidik hendaknya selalu menjadikan dirinya suri 

tauladan bagi anak didiknya. 

2) Di dalam melaksanakan tugas harus dijiwai dengan kasih sayang, adil 

serta menumbuhkannya dengan penuh tanggung jawab. 

3) Guru wajib menjunjung tinggi harga diri setiap murid. 

4) Guru seyogyanya tidak memberi pelajaran tambahan kepada muridnya 

sendiri dengan memungut bayaran.
40 

b. Motivasi Belajar Siswa 

1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil. 

2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar. 

3) Adanya harapan dan cita-cita masa depan. 

4) Adanya penghargaan dalam belajar. 

5) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar. 

6) Adanya lingkungan belajar yang kondusif sehingga memungkinkan 

seorang siswa dapat belajar dengan baik.41 

 

 

                                                           
39 Observasi dengan Guru PAI SD N Warungboto Yogyakarta, Bapak Sudjimin, Rabu, 25 

Januari 2012. 

 40 Ali Imron, Pembinaan Guru di Indonesia, (Jakarta: Dunia Pustaka jaya, 1995), hlm. 46 

 41 Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hlm. 31 
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4. Metode Pengumpulan Data 

a. Metode Observasi 

 Observasi merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data 

dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang 

berlangsung.42 Dalam observasi ini, peneliti menggunakan observasi 

terstruktur yaitu observasi yang telah dirancang secara sistematis tentang 

apa yang akan diamati, kapan dan dimana tempatnya.43 

 Penulis dalam observasi ini hanya sebagai pengamat apa yang 

dilakukan sumber data yaitu mengamati saat pembelajaran. Dalam 

penelitian ini yang di observasi adalah kompetensi sosial guru saat 

mengajar dan motivasi siswa saat belajar. Observasi tentang kondisi 

sekolah, seperti keadaan gedung sekolah beserta isinya. 

b. Wawancara 

 Wawancara atau interview adalah dialog yang dilakukan oleh 

pewawancara untuk memperoleh informasi dari nara sumber. Wawancara 

yang dilakukan adalah pewawancara mengajukan pertanyaan dan nara 

sumber menjawab pertanyaan sesuai dengan pertanyaan yang diajukan. 

 Dalam penelitian ini, hal- hal yang akan diwawancarai mengenai: 

kompetensi sosial guru PAI dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Sedangkan sumber data yang akan diwawancarai sebagai sumber utama 

adalah guru Pendidikan Agama Islam (PAI). Sedangkan sumber 

                                                           

 42 Lexy J. Maleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: remaja Rosda Karya, 2007), 
hlm. 6 

 43 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D,(Bandung: Alfabeta, 
2008), hlm. 146 



27 
 

pendukung adalah kepala sekolah, guru lain, tenaga kependidikan, siswa, 

masyarakat lingkungan tempat guru tersebut tinggal. 

c. Dokumentasi 

 Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan 

menghimpun dan menganalisis dokumen- dokumen, baik dokumen 

tertulis, gambar, maupun elektronik.44 Dokumen bisa berbentuk tulisan, 

gambar, atau karya- karya monumental dari sesorang.45 Dokumen yang 

diperlukan dalam penelitian ini adalah dokumen tentang gambaran umum 

Sekolah, keadaan guru dan siswa. 

5. Metode Analisis Data 

 Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit- unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 

pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain.46 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisis data deskriptif 

dengan menerapkan pola berfikir induktif. Berfikir induktif adalah proses 

berfikir dengan berangkat dari data empirik yang diperoleh melalui 

observasi dan wawancara untuk memperoleh teori. Dapat dikatakan juga 

                                                           

 44  Nana Syaodah Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan,(Bandung: Remaja Rosda 
Karya, 2006), hlm. 221 

45 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D,(Bandung: Alfabeta, 
2008), hlm. 329 

46 Ibid. hlm. 224 
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proses mengorganisasikan fakta- fakta atau hasil pengamatan yang terpisah- 

pisah menjadi suatu rangkaian yang berhubungan.47 

Adapun yang dilakukan menganalisis data secara teknis mengacu 

pada langkah- langkah yang dilakukan Lexy Maleong, langkah- langkah 

tersebut adalah: 

a. Menelaah seluruh data 

Semua data yang telah dikumpulkan baik melalui wawancara, observasi, 

dan dokumentasi dibaca, dipelajari dan ditelaah serta difahami secara 

seksama. 

b. Reduksi data 

Reduksi data yaitu merangkum, memilih pokok- pokok penting dan 

disusun secara sistematis sehingga dapat memberikan gambaran yang 

jelas tentang hasil penelitian. Reduksi data dilakukan dengan mengkaji 

kompetensi sosial guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa di SDN Warungboto Yogyakarta. 

c. Menyusun data dalam satu kesatuan 

Langkah ini bertujuan menentukan unit analisis. Proses ini tidak hanya 

dilakukan setelah selesai pengumpulan data, namun sejak awal 

pengumpulan data. Setiap data yang diperoleh baik dari dokumentasi, 

wawancara serta observasi langsung di analisis. 

 

 

                                                           
47 Saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hlm. 40  
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d. Kategorisasi 

Kategorisasi merupakan pengumpulan data dan pemilahan data yang 

berfungsi untuk memperkaya uraian menjadi satu kesatuan. 

e. Triangulasi data 

Triangulasi data adalah pengecekan terhadap kebenaran data dan 

penafsiran.48 Teknik triangulasi yang digunakan adalah triangulasi 

berdasarkan sumber dan metode. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

 Untuk memudahkan pembahasan dan pemahaman dalam menyusun 

skripsi ini, penulis akan melampirkan sistematika pembahasan sebagai berikut: 

 Pertama, Pembahasan awal dalam skripsi. Bagian awal ini berisi 

halaman judul, surat pernyataan keaslian, surat persetujuan skripsi, pengesahan 

skripsi, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, halaman 

abstrak, daftar isi, halaman daftar tabel dan halaman lampiran. 

 Kedua, bagian inti dalam skripsi ini, yang terdiri dari 4 bab: 

 Bab I dibagi menjadi beberapa sub bagian yaitu: latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, 

landasan teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

 Bab II menjelaskan gambaran umum lokasi yang dijadikan tempat 

penelitian. Dalam penelitian ini tempatnya adalah SD Negeri Warungboto 

Yogyakarta. Gambaran umum tersebut meliputi: letak geografis, sejarah berdiri 

                                                           
48 Lexy J. Maleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: remaja Rosda Karya, 2007), hlm. 247 
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dan berkembangnya, visi dan misi, keadaan siswa, guru dan karyawan, struktur 

organisasi, sarana dan prasarana. 

 Bab III berisi tentang kompetensi sosial guru Pendidikan Agama Islam 

(PAI), motivasi belajar PAI siswa dan upaya yang dilakukan guru PAI dan 

pihak sekolah dalam meningkatkan kompetensi sosial guru PAI kaitannya 

untuk meningkatkan motivasi belajar siswa di SDN Warungboto Yogyakarta. 

 Bab IV adalah bab penutup yang berisi kesimpulan dan saran- saran 

yang berhubungan dengan pihak- pihak dari subyek penelitian dan kata 

penutup. 

 Ketiga, bagian akhir dari skripsi ini yang berisi daftar pustaka dan 

lampiran-lampiran. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Dari uraian dan pembahasan dalam skripsi yang berjudul “Kompetensi 

Sosial Guru Pendidikan Agama Islam Dan Motivasi Belajar Siswa Di SDN 

Warungboto Yogyakarta”. Maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Kompetensi sosial guru PAI SDN Warungboto Yogyakarta dalam 

mengajar siswa dapat dilihat dari cara guru PAI mengajar yaitu dengan 

memiliki kemampuan dengan metode dari hati ke hati sehingga hubungan 

guru dan siswa terjalin baik dan akan menimbulkan komunikasi yang 

efektif. Dalam halnya sebagai guru yang memiliki kompetensi sosial yaitu 

guru menjadikan dirinya suri tauladan bagi siswa, melaksanakan tugas 

dengan kasih sayang, adil serta menumbuhkan dengan penuh tanggung 

jawab, menjunjung tinggi harga diri siswa dan tidak memberikan pelajaran 

tambahan dengan memungut bayaran. Selain tugasnya untuk mengajarkan 

siswa, guru PAI sebagai mahluk sosial memiliki kemampuan dalam 

melaksanakan tugasnya sebagai pegawai di sekolah dan sebagai anggota 

masyarakat yaitu dengan cara memahami dan menghargai perbedaan serta 

memiliki kemampuan mengelola konflik dan benturan, melaksanakan 

kerjasama secara harmonis dengan warga sekolah dan pihak-pihak yang 

terkait, membangun kerja tim yang kompak, cerdas, dinamis dan lincah, 

melaksanakan komunikasi secara efektif dan menyenangkan dengan 

seluruh warga sekolah dan pihak-pihak terkait, mempu memahami dan 
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menginternalisasikan perubahan lingkungan yang berpengaruh terhadap 

tugasnya, mampu mendudukan dirinya pada sistem nilai yang berlaku di 

masyarakat dan melaksanakan prinsip-prinsip tata kelola yang baik. 

2. Motivasi siswa dibagi menjadi dua yaitu Pertama, intrinsik siswa dalam 

belajar PAI di SDN Warungboto Yogyakarta sebagian besar siswa sangat 

antusias dalam pembelajaran PAI di kelas dapat terlihat dari sikap dan 

reaksi siswa ketika mengikuti kegiatan belajar, walaupun masih ada 

beberapa siswa yang kurang antusias mengikuti pelajaran PAI. Kedua, 

Motivasi ekstrinsik yang dialami siswa yang masuk sekolah karena 

mengikuti keinginan orang tua karena orang tua mengnginkan anaknya 

menjadi orang yang lebih baik dari dirinya dan dapat bermanfaat bagi 

masyarakat, negara dan agama bila belajar di SDN Warungboto 

Yogyakarta. Dengan demikian siswa yang belajarnya dengan motivasi 

ekstrinsik memerlukan perhatian dan pengarahan dari guru agar tidak 

mengalami kejenuhan dalam aktivitas yang sedang atau telah dikerjakan. 

Suasana pembelajaran dengan siswa, guru lebih mengutamakan menjalin 

hubungan baik siswa sehingga pembelajaran lebih efektif dan muncul 

indikator-indikator motivasi siswa dalam belajar PAI yaitu adanya hasrat 

dan keinginan berhasil, adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar, 

memiliki harapan dan cita-cita masa depan, adanya penghargaan dalam 

belajar, adanya kegiatan yang menarik dalam belajar dan lingkungan 

belajar yang kondusif untuk belajar dengan baik. Untuk melihat tanda-

tanda motivasi siswa dapat diketahui dari cara-cara menumbuhkan 
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motivasi siswa yaitu memberikan angka, hadiah, saingan atau kompetisi, 

menumbuhkan kesadaran pada siswa, memberikan ulangan, mengetahui 

hasil, pujian, hukuman, hasrat untuk belajar, minat dan tujuan yang diakui. 

3. Upaya yang dilakukan sekolah untuk meningkatkan kompetensi sosial 

guru PAI SDN Warungboto Yogyakarta. Usaha yang dilakukan pihak 

sekolah secara keseluruhan yaitu dalam meningkatkan kompetensi sosial 

guru PAI dengan cara mengadakan pengawasan (monitoring), mengadakan 

rapat evaluasi, work shop, studi banding dan kunjungan guru antar 

sekolah. Usaha yang dilakukan guru PAI untuk meningkatkan kompetensi 

sosialnya yaitu dengan meningkatkan komunikasi dengan kepala sekolah, 

sesama guru, siswa dan masyarakat, saling menghormati dan menghargai, 

dan dalam kegiatan bermasarakat guru selalu membantu dan mengikuti 

kegiatan masyarakat serta bergaul sesuai dengan nilai-nilai yang berlaku di 

masyarakat. 

B. Saran 

1. Dengan hasil yang baik, sebaiknya guru SDN Warungboto Yogyakarta 

khususnya pada guru PAI tetap mempertahan hubungan yang sudah terjalin 

dengan baik dan ditingkatkan lagi. 

2. Hubungan guru PAI dengan sesama guru sudah terjalin baik dan sebaiknya 

sering melakukan diskusi masalah yang terjadi di sekolah. 

3. Interaksi dengan kepala sekolah sangat baik, selalu dipertahankan dan selalu 

mencari informasi penting tentang pendidikan. 
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4. Hubungan dengan orang tua siswa sebaiknya diberikan waktu lagi untuk 

pertemuan guru dan orang tua sehingga setiap kebijakan sekolah dapat 

dikomunikasikan dan hubungan pihak sekolah dan orang tua selalu terjalin 

baik. 

5. Hubungan dengan masyarakat tempat tinggal beliau sudah terjalin baik 

namun perlu ditingkatkan lagi peran di masyarakat. 

6. Memberikan metode pembelajaran yang baik untuk meningkatkan motivasi 

belajar siswa. 

C. Kata Penutup 

 Alhamdulillah penulis bersyukur kepada Allah SWT atas petunjuk dan 

pertolongan-Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini, dengan harapan 

dapat bermanfaat bagi guru PAI khususnya dan bagi dunia pendidikan pada 

umumnya. Penulis tidak bermaksud untuk mencari kekurangan guru PAI SDN 

Warungboto Yogyakarta tetapi untuk masukan dan inforamasi bagi guru. 

 Penulis menyadari dalam penulisan skripsi ini masih jauh dari 

sempurna, baik konsep maupun teknis. Atas segala kekurangan penulisan 

diharapkan menjadi maklum. Untuk lebih baik, penulis mengharapkan kritik 

dan saran yang membangun. 

 Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah 

membantu, membimbing dan memotivasi dalam penulisan skripsi ini. Semoga 

menjadi amal baik dan mendapat balasan dari Allah SWT. Amin. 
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Catatan Lapangan I 

Metode pengumpulan data  : Observasi 

Hari     : Rabu, 12 Oktober 2011 

Lokasi     : Kantor Guru 

Sumber data    : Bapak Sudjimin 

 
 
1. Deskripsi data 

Observasi ini dilakukan pra penelitian sebelum pembuatan proposal ini selasai 
dengan mula-mula menanyakan terkait latar belakang sekolah dan kompetensi yang 
dimiliki oleh guru-guru di SDN Warugboto Yogyakarta, khususnya guru PAI. Dalam 
observasi ini dilihat dari realitasnya dalam pembelajaran di kelas bahwa guru PAI 
dituntut untuk lebih aktif dan kreatif dalam proses belajar mengajar di kelas. Hal ini akan 
membuat peserta didik lebih mencermati pelajaran yang sedang berlangsung sehingga 
peserta didik tidak melakukan kegiatan lain kecuali belajar sesuai materi yang sedang 
berlangsung dalam pembelajaran. Oleh karena itu antara guru dan siswa dituntut 
menjalin interaksi yang aktif agar dalam pembelajaran menjadi lebih komunikatif. 

 
 

2. Intepretasi data 
Dilihat dari observasi tersebut, interaksi guru dan siswa terjalin baik. guru mampu 
membawa suasana yang menyenangkan dalam pelajaran. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



Catatan lapangan II 
 

Metode Pengumpulan Data  : Wawancara 

Hari     : Senin, 09 Januari 2012 

Jam     : 07.30  wib 

Lokasi     :  Ruang Tamu 

Sumber data    :  Bapak Sudjimin      

 
 

1. Deskripsi data 
Wawancara dilakukan dengan suasana yang senyaman mungkin, dengan 

menghilangkan rasa kikuk dan tidak nyaman antar kedua belah pihak. Pertanyaan yang 
diajukan adalah seputar kegiatan belajar  mengajar PAI di SDN Warungboto Yogyakarta. 

Dalam wawancara tersebut Pak Sudjimin menjelaskan selama mengajar beliau 
telah mendedikasikan dirinya untuk kemajuan dan keberhasilan siswa dan dalam 
pembelajaran PAI di kelas yang beliau ampu sebagai seorang guru di SDN Warungboto 
Yogyakarta memiliki ciri khas tersendiri. Ciri khas tersebut terletak pada cara guru 
mengajar di kelas. Beliau mengatakan bahwa selama pembelajaran berlangsung metode 
yang digunakan adalah metode dari hati ke hati. Maksudnya, metode pembelajaran yang 
disampaikan guru dalam menyampaikan materi tidak hanya agar siswa dapat memahami 
dan mengerti pelajaran, tetapi hubungan yang harmonis antara guru dan siswa menjadi 
yang utama. Sehingga siswa dapat termotivasi untuk belajar PAI. 

 
 

2. Intepretasi data 
Metode pelajaran yang tidak hanya mementingkan materi yang disampaikan kepada siswa 
tetapi tejalinnya keharmonisan antara guru dan siswa perlu diperhatikan agar pelajaran 
menjadi lebih menyenangkan  dan siswa termotivasi untuk belajar lebih giat lagi. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



Catatan Lapangan III 
 

Metode Pengumpulan Data  : Wawancara 

Hari/Tanggal    : Jum’at, 02 Maret 2012 

Jam     : 09.00 wib 

Lokasi     : Depan Ruang Kelas 

Sumber Data    : Iqbal Dwi Yulianto 

 
 

1. Deskripsi Data 
 Wawancara yang dilakukan adalah untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap 

pelajaran PAI yang diampu oleh Pak Sudjimin. Wawancara di awali oleh penulis dengan 
menananyakan kabar dan kondisi siswa. Kemudian penulis menanyakan bagaimana 
tanggapan siswa terhadap pelajaran PAI yang diampu Pak Sudjimin. Menurut Iqbal dalam 
mengajar Pak Sudjimin selalu semangat dan selalu baik pada siswa. Tegas dalam mengajar 
tapi tidak galak. Apabila dalam pelajaran PAI tidak boleh ada yang bergurau karena nanti 
beliau akan langsung menegur siswa dan dalam mengerjakan tugas tidak boleh lihat 
pekerjaan teman. Pak Sudjimin selalu bilang jangan sampai lihat pekerjaan orang lain 
yang penting kita sudah berusaha dengan sebaik mungkin mengerjakannya dan berapa pun 
nilainya nanti itulah pekerjaan saya  

 
  

2. Interpretasi Data 
Menumbuhkan sikap yang baik, tegas dan semangat pada siswa dan memberikan motivasi 
untuk selalu bertindak jujur sesuai dengan kemampuan sendiri. 
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